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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran penting psikologi dalam meningkatkan resiliensi
akademik di lingkungan sekolah. Resiliensi akademik merupakan kemampuan siswa untuk menghadapi
dan mengatasi tantangan dalam proses belajar, yang sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis.
Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan psikologis, seperti pelatihan regulasi emosi, manajemen
stres, dan penerapan prinsip-prinsip psikologi positif, dapat secara signifikan meningkatkan
kepercayaan diri dan motivasi siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal, termasuk dukungan dari guru, orang tua,
dan teman sebaya, harus dioptimalkan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
resiliensi akademik. Kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua menjadi kunci dalam menciptakan
sinergi yang diperlukan untuk mendukung siswa dalam menghadapi tantangan akademik. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengembangan program intervensi psikologis yang lebih
efektif di sekolah, serta meningkatkan pemahaman tentang pentingnya dukungan sosial dalam
membangun resiliensi akademik siswa.

Kata Kunci: Psikologi, Resiliensi Akademik.

Abstrack: This research is motivated by the important role of psychology in increasing academic
resilience in the school environment. Academic resilience is a student's ability to face and overcome
challenges in the learning process, which is greatly influenced by psychological factors. Research shows
that psychological approaches, such as emotion regulation training, stress management, and
application of positive psychology principles, can significantly increase students' self-confidence and
motivation. This research uses a qualitative descriptive approach. The research results show that
internal and external factors, including support from teachers, parents, and peers, must be optimized to
create an environment that supports the development of academic resilience. Collaboration between
teachers, counselors and parents is key in creating the synergy needed to support students in facing
academic challenges. It is hoped that these findings will provide insight into the development of more
effective psychological intervention programs in schools, as well as increase understanding of the
importance of social support in building students' academic resilience.
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A. LATAR BELAKANG

Resiliensi akademik merupakan konsep yang merujuk pada kemampuan siswa untuk
mengatasi tantangan dan kesulitan yang dihadapi dalam konteks pendidikan. Definisi ini
mencakup berbagai aspek, termasuk kemampuan untuk bangkit kembali dari kegagalan,
mengelola stres, dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan belajar
(Habibah, 2024).

Dalam konteks pendidikan yang semakin kompetitif dan penuh tekanan, resiliensi
akademik menjadi semakin penting. Siswa dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
ujian yang ketat, persaingan yang intens, dan tuntutan kurikulum yang tinggi, yang
semuanya dapat memengaruhi kesehatan mental dan kinerja akademik mereka (Kwen,
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2024). Oleh karena itu, kemampuan untuk tetap resilien dalam menghadapi situasi-situasi
ini sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan akademik yang optimal.

Psikologi sebagai disiplin ilmu memberikan pendekatan dan strategi yang berharga
untuk meningkatkan resiliensi akademik. Psikologi menyediakan berbagai pendekatan
dan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menghadapi stres akademik dan mengelola emosi mereka (Ulfah, 2019). Melalui
pemahaman tentang faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi resiliensi, seperti
dukungan sosial, motivasi, dan keterampilan koping, pendidik dan konselor dapat
merancang intervensi yang efektif untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
ini (Ulfah, 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga
dan sekolah, berperan penting dalam membangun resiliensi akademik siswa (Nuary,
2024). Selain itu, pendekatan psikologis seperti bimbingan teman sebaya dan konseling
juga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengatasi tekanan akademik
(Adawiyah, 2024), dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga juga terbukti
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan resiliensi akademik siswa (Ramli, 2024).
Dengan demikian, integrasi strategi psikologis dalam pendidikan dapat membantu siswa
tidak hanya untuk bertahan, tetapi juga untuk berkembang dalam menghadapi tantangan
akademik yang kompleks.

Faktor-faktor psikologis yang berperan dalam resiliensi akademik mencakup efikasi
diri, dukungan sosial, dan keterampilan koping. Efikasi diri, atau keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan, dapat meningkatkan motivasi dan
ketahanan siswa dalam menghadapi kesulitan (Djafri, 2024). Dukungan sosial dari
lingkungan sekitar, baik dari keluarga maupun teman, juga berfungsi sebagai faktor
pelindung yang memperkuat resiliensi akademik siswa (A. Arifin, 2024). Selain itu,
keterampilan koping yang baik memungkinkan siswa untuk mengatasi stres dan
tantangan dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk
bertahan dalam situasi yang sulit (Sanulita, 2024).

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi peran psikologi dalam
membangun resiliensi akademik dan memberikan rekomendasi untuk mengintegrasikan
pendekatan psikologis di lingkungan sekolah. Dengan memahami bagaimana psikologi
dapat berkontribusi dalam pengembangan resiliensi akademik, diharapkan dapat
dihasilkan strategi yang efektif untuk mendukung siswa dalam menghadapi tantangan
akademik. Rekomendasi ini mencakup penerapan program bimbingan dan konseling
yang berfokus pada pengembangan keterampilan koping, peningkatan dukungan sosial,
serta penguatan efikasi diri siswa (Mayasari, 2023).

Resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk menghadapi dan
mengatasi tantangan dalam konteks pendidikan, yang mencakup kemampuan untuk
bangkit kembali dari kegagalan, beradaptasi dengan perubahan, dan tetap berkomitmen
terhadap tujuan akademik. Definisi ini mencakup karakteristik seperti ketahanan mental,
motivasi intrinsik, dan kemampuan untuk mengelola stres (As-Shidqgi, 2024).
Karakteristik resiliensi akademik juga mencakup kemampuan untuk belajar dari
pengalaman, baik positif maupun negatif, serta kemampuan untuk mencari dan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia (Finishtya & Sriniyati., 2022).

Faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi akademik dapat dibagi menjadi dua
kategori utama: internal dan eksternal. Faktor internal mencakup kepercayaan diri,
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motivasi, dan keterampilan pengelolaan diri. Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy,
atau keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil, berperan penting dalam
membangun resiliensi akademik (Finishtya & Sriniyati., 2022). Sementara itu, faktor
eksternal meliputi dukungan sosial dari keluarga, teman, dan guru, yang dapat
memberikan dorongan emosional dan praktis yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan
(Nurfirdaus & Sutisna, 2021). Dukungan sosial ini berfungsi sebagai buffer yang
mengurangi dampak stres dan meningkatkan kemampuan individu untuk beradaptasi
dengan situasi sulit (Kaharuddin., 2024).

Teori psikologi, khususnya teori stres dan coping yang dikembangkan oleh Lazarus
dan Folkman, memberikan kerangka kerja yang penting untuk memahami resiliensi
akademik. Teori ini menekankan bahwa individu tidak hanya bereaksi terhadap stres,
tetapi juga aktif dalam mengelola dan mengatasi stres tersebut melalui berbagai strategi
copyng (Finishtya & Sriniyati., 2022). Dalam konteks akademik, siswa yang memiliki
strategi coping yang efektif cenderung lebih mampu menghadapi tekanan akademik dan
tetap fokus pada tujuan mereka.

Pendekatan psikologi positif juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
resiliensi akademik. Psikologi positif menekankan pengembangan kekuatan dan potensi
individu, serta fokus pada aspek-aspek positif dari pengalaman hidup (Ulfah, 2022).
Melalui intervensi yang berfokus pada penguatan karakter, seperti pengembangan
keterampilan sosial dan emosional, siswa dapat meningkatkan resiliensi mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa program-program yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
psikologi positif dapat meningkatkan kesejahteraan siswa dan kemampuan mereka untuk
mengatasi tantangan akademik (Ulfah, 2023).

Lingkungan sekolah yang suportif memiliki hubungan yang erat dengan resiliensi
siswa. Budaya sekolah yang positif, di mana siswa merasa dihargai dan didukung, dapat
meningkatkan rasa keterikatan dan komitmen siswa terhadap pendidikan mereka
(Supriani, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan
inklusif dan mendukung keberagaman cenderung memiliki siswa yang lebih resilien
(Aidah, 2024). Lingkungan yang mendukung ini juga mencakup adanya program-
program yang mendorong kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua, yang dapat
memperkuat jaringan dukungan sosial siswa (Juhji, 2020).

Peran guru dan konselor sekolah sangat penting dalam membangun resiliensi
akademik. Guru yang berperan sebagai mentor dan pembimbing dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan akademik
(Supriani, 2020). Selain itu, konselor sekolah dapat memberikan dukungan emosional dan
bimbingan yang diperlukan untuk membantu siswa mengatasi masalah pribadi dan
akademik (Adawiyah, 2024). Dengan menciptakan hubungan yang positif dan
mendukung, guru dan konselor dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
pengembangan resiliensi siswa (Nurfirdaus & Sutisna, 2021).

Implementasi program-program yang dirancang untuk meningkatkan resiliensi
akademik di sekolah sangat penting. Program-program ini dapat mencakup pelatihan
keterampilan sosial, workshop tentang manajemen stres, dan kegiatan yang mendorong
kolaborasi antar siswa (Adawiyah, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa program-
program yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan mereka dan membantu mereka mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan akademik (Finishtya & Sriniyati., 2022).
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Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dalam proses ini. Dukungan dari orang
tua dapat memperkuat resiliensi siswa dengan memberikan lingkungan rumah yang stabil
dan mendukung (Nurfirdaus & Sutisna, 2021). Komunikasi yang baik antara sekolah dan
orang tua juga dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah yang mungkin dihadapi
siswa dan mencari solusi yang tepat (Kaharuddin., 2024).

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif.
Menurut (Arifudin, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan
memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai
suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam
analisis peran psikologi dalam meningkatkan resiliensi akademik di lingkungan sekolah.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung, 2020) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Wahrudin,
2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Suryana, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis peran
psikologi dalam meningkatkan resiliensi akademik di lingkungan sekolah. Sehingga
dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian
(Rusmana, 2020).

Bungin dikutip (Sofyan, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran peran psikologi dalam
meningkatkan resiliensi akademik di lingkungan sekolah.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis peran psikologi dalam
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meningkatkan resiliensi akademik di lingkungan sekolah, artikel, jurnal, skripsi, tesis,
ebook, dan lain-lain (Supriani, 2023).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Romdoniyah, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Rusmana, 2021) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
Khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan analisis peran psikologi dalam meningkatkan resiliensi
akademik di lingkungan sekolah.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Paturochman, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Arif, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Sembiring, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Juhadi,
2020). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis peran psikologi
dalam meningkatkan resiliensi akademik di lingkungan sekolah.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Hanafiah, 2022).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Damayanti, 2020). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (B. Arifin, 2024) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Ulfah, 2021) bahwa strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis peran
psikologi dalam meningkatkan resiliensi akademik di lingkungan sekolah.

Moleong dikutip (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
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temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Kartika, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Sappaile, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam memahami resiliensi akademik, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi, yang dapat dibagi menjadi dua kategori utama: faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup elemen-elemen yang berasal dari dalam diri individu,
yang berkontribusi terhadap kemampuan mereka untuk bertahan dan beradaptasi dalam
situasi akademik yang sulit. Tiga faktor internal yang signifikan dalam resiliensi
akademik adalah motivasi diri, regulasi emosi, dan efikasi diri. Motivasi diri adalah
dorongan internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan akademik mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih resilien dalam menghadapi tantangan akademik, karena mereka memiliki tujuan
yang jelas dan keinginan untuk mencapai keberhasilan (Pratama, 2024). Motivasi ini
dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk aspirasi pribadi, harapan untuk masa depan,
dan keinginan untuk memenuhi ekspektasi orang lain (Marettih et al, 2022). Regulasi
emosi adalah kemampuan individu untuk mengelola dan mengendalikan emosi mereka
dalam situasi yang menekan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mampu
mengatur emosi mereka dengan baik cenderung memiliki tingkat resiliensi akademik
yang lebih tinggi (Sembiring & Tarigan, 2022).

Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk tetap tenang dan fokus, meskipun
menghadapi tekanan akademik yang berat. Efikasi diri, atau keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka untuk berhasil dalam tugas tertentu, juga berperan penting dalam
resiliensi akademik. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya
diri dalam menghadapi tantangan dan lebih mampu mengatasi rintangan yang muncul
selama proses belajar (Hasanah & Rusmawati, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa
efikasi diri yang kuat dapat meningkatkan ketahanan siswa dalam menghadapi kesulitan
akademik (Yaman, 2023).

Faktor eksternal mencakup dukungan dan pengaruh dari lingkungan sosial yang dapat
membantu individu dalam mengembangkan resiliensi akademik. Tiga faktor eksternal
yang berpengaruh adalah dukungan guru, orang tua, dan teman sebaya. Dukungan dari
guru sangat penting dalam membangun resiliensi akademik siswa. Guru yang
memberikan bimbingan, dorongan, dan umpan balik positif dapat membantu siswa
merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar (Wulandari & Kumalasari, 2022).



1376 | Jurnal Tahsinia | Vol. 5, No. 9, Desember 2024, hal. 1370-1382

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasa didukung oleh guru mereka cenderung
memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi, karena mereka merasa bahwa ada orang yang
peduli dan siap membantu mereka dalam menghadapi tantangan akademik (Aini, 2022).
Dukungan orang tua juga berperan krusial dalam pengembangan resiliensi akademik.
Penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang terlibat dalam pendidikan anak-anak
mereka dan memberikan dukungan emosional dapat meningkatkan kemampuan anak
untuk mengatasi kesulitan akademik (Pratiwi & Kumalasari, 2021). Dukungan ini dapat
berupa dorongan, pengawasan, dan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, yang
semuanya berkontribusi pada pengembangan resiliensi akademik (Kartika, 2021). Teman
sebaya dapat menjadi sumber dukungan sosial yang signifikan bagi siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki jaringan dukungan teman sebaya yang kuat
cenderung lebih resilien dalam menghadapi tantangan akademik (Mubayyinah, 2023).
Teman sebaya dapat memberikan dukungan emosional, berbagi pengalaman, dan
membantu satu sama lain dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar
(Kartika, 2022).

Secara keseluruhan, baik faktor internal maupun eksternal memainkan peran penting
dalam membentuk resiliensi akademik siswa. Motivasi diri, regulasi emosi, dan efikasi
diri merupakan faktor internal yang mendukung kemampuan individu untuk bertahan
dalam menghadapi tantangan. Sementara itu, dukungan dari guru, orang tua, dan teman
sebaya sebagai faktor eksternal dapat memberikan lingkungan yang mendukung bagi
siswa untuk mengembangkan resiliensi akademik mereka. Memahami interaksi antara
faktor-faktor ini dapat membantu dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk
meningkatkan resiliensi akademik di kalangan siswa.

Untuk meningkatkan resiliensi akademik, intervensi psikologis yang tepat sangat
diperlukan. Dua pendekatan utama yang dapat diterapkan adalah program pelatihan
regulasi emosi dan manajemen stres, serta penerapan psikologi positif untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk
mengendalikan dan mengelola emosi mereka, yang berperan penting dalam membangun
resiliensi akademik. Program pelatihan yang berfokus pada regulasi emosi dapat
membantu siswa memahami dan mengelola emosi mereka, sehingga mereka dapat
menghadapi tekanan akademik dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang terlatih dalam regulasi emosi cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih
tinggi, karena mereka dapat mengatasi stres dan frustrasi yang muncul selama proses
belajar (Sembiring & Tarigan, 2022).

Selain itu, manajemen stres juga merupakan komponen penting dalam meningkatkan
resiliensi akademik. Program pelatihan manajemen stres dapat mencakup teknik-teknik
seperti relaksasi, mindfulness, dan strategi copyng yang efektif. Dengan mengajarkan
siswa cara untuk mengelola stres, mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk
tetap fokus dan termotivasi dalam menghadapi tantangan akademik (Putri, 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan manajemen stres yang
baik lebih mampu mengatasi kesulitan akademik dan mempertahankan kinerja yang baik
(Waluyo, 2024).

Psikologi positif juga dapat diterapkan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Psikologi positif berfokus pada pengembangan kekuatan dan potensi individu, serta
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Dalam konteks resiliensi akademik,
penerapan psikologi positif dapat dilakukan melalui berbagai intervensi yang bertujuan
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untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah memberikan umpan balik positif dan pengakuan atas pencapaian siswa, yang dapat
meningkatkan self-esteem mereka (Aza et al, 2019).

Program-program yang mengintegrasikan elemen psikologi positif, seperti pelatihan
tentang harapan dan optimisme, juga dapat membantu siswa dalam membangun
kepercayaan diri mereka. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki harapan
tinggi cenderung lebih resilien dalam menghadapi tantangan akademik, karena mereka
percaya bahwa mereka dapat mencapai tujuan mereka meskipun menghadapi rintangan
(Solikhah & Suminar, 2022). Dengan meningkatkan kepercayaan diri, siswa akan lebih
termotivasi untuk menghadapi tantangan dan berusaha untuk mencapai keberhasilan
akademik.

Intervensi psikologis yang berfokus pada pelatihan regulasi emosi dan manajemen
stres, serta penerapan psikologi positif, dapat secara signifikan meningkatkan resiliensi
akademik siswa. Dengan memberikan siswa keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola emosi dan stres, serta membangun kepercayaan diri mereka, kita dapat
membantu mereka untuk tidak hanya bertahan dalam menghadapi tantangan akademik,
tetapi juga berkembang dan mencapai potensi penuh mereka. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang efektivitas berbagai intervensi ini
dalam konteks pendidikan.

Kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua merupakan elemen kunci dalam
membangun resiliensi akademik siswa. Melalui kerja sama yang erat, ketiga pihak ini
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk mengatasi tantangan
yang mereka hadapi dalam proses belajar. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan
komunikasi, tetapi juga memperkuat dukungan sosial yang diperlukan siswa untuk
berkembang secara akademik dan emosional. Guru berfungsi sebagai pengajar dan
mentor yang memberikan bimbingan akademik dan emosional kepada siswa. Mereka
dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa dan memberikan dukungan yang sesuai. Dalam
konteks kolaborasi, guru juga dapat berkomunikasi dengan orang tua untuk melaporkan
kemajuan siswa dan mendiskusikan strategi yang dapat diterapkan di rumah untuk
mendukung pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak dapat meningkatkan motivasi dan kinerja akademik siswa (Mulyanti &
Kurniasih, 2021).

Konselor sekolah memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan mental dan
emosional siswa. Mereka dapat memberikan layanan konseling yang membantu siswa
mengatasi stres dan kecemasan yang mungkin mereka alami dalam lingkungan akademik.
Kolaborasi antara konselor dan guru memungkinkan penanganan masalah yang lebih
holistik, di mana kedua pihak dapat bekerja sama untuk merancang intervensi yang sesuai
bagi siswa yang membutuhkan dukungan tambahan (Lutfiyah & Fahyuni, 2023). Orang
tua berperan sebagai pendukung utama dalam pendidikan anak. Keterlibatan mereka
dalam proses belajar di rumah sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara
orang tua dan guru dapat membantu mengidentifikasi masalah yang mungkin dihadapi
siswa dan mencari solusi yang tepat (Kartika, 2020). Dengan demikian, kolaborasi ini
menciptakan sinergi yang mendukung perkembangan resiliensi akademik siswa.

Salah satu contoh keberhasilan pendekatan psikologi dalam meningkatkan resiliensi
akademik melalui kolaborasi adalah program yang diterapkan di Sekolah Dasar Islam
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Bunga Bangsa Samarinda. Dalam program ini, guru, konselor, dan orang tua bekerja sama
untuk mengimplementasikan pendekatan psikologi positif yang bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi siswa. Melalui pelatihan regulasi emosi dan
manajemen stres, siswa diajarkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi
tantangan akademik (Syofiyanti, 2024).

Program ini juga melibatkan orang tua dalam kegiatan parenting yang mendukung
pembelajaran anak di rumah. Dengan melibatkan orang tua, sekolah menciptakan
lingkungan yang konsisten antara rumah dan sekolah, yang sangat penting untuk
membangun resiliensi siswa. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan
dalam motivasi dan kinerja akademik siswa, serta pengurangan tingkat stres yang dialami
oleh siswa (Arifudin, 2024).

Contoh berikutnya mengenai keberhasilan penerapan pendekatan psikologi dalam
meningkatkan resiliensi akademik melalui kolaborasi dapat dilihat pada program yang
dilaksanakan di SMA Daarut Tauhiid Boarding School Putri Bandung. Di sekolah ini,
guru, konselor (yang dalam hal ini dilakukan oleh musrifah) dan orang tua bekerja sama
untuk menerapkan prinsip-prinsip psikologi positif yang bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan diri serta motivasi siswa. Hal ini menurut (Arifudin, 2021) menjelaskan
bahwa kolaborasi ini menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk
berkembang secara akademik dan emosional.

Selain itu, SMA DTBS Putri Bandung juga memanfaatkan aplikasi yang
memungkinkan pelaporan perkembangan siswa secara real-time. Aplikasi ini dapat
diakses oleh guru, musrifah, dan orang tua, sehingga memfasilitasi komunikasi yang lebih
baik antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan siswa. Hasil dari program ini
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam motivasi dan kinerja akademik
siswa, serta penurunan tingkat stres yang mereka alami. Hal ini menegaskan pentingnya
kolaborasi dan penggunaan teknologi dalam mendukung resiliensi akademik siswa
(Rismawati, 2024).

Kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua sangat penting dalam membangun
resiliensi akademik siswa. Melalui kerja sama yang erat, ketiga pihak dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memperkuat dukungan sosial yang diperlukan siswa
untuk mengatasi tantangan akademik. Contoh keberhasilan program di Sekolah Dasar
Islam Bunga Bangsa Samarinda dan Sekolah Menengah Atas Daarut Tauhiid Boarding
School Putri Bandung menunjukkan bahwa pendekatan psikologi yang melibatkan
kolaborasi dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
resiliensi akademik siswa. Oleh karena itu, menurut (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa
sangat penting bagi semua pemangku kepentingan dalam pendidikan untuk terus
memperkuat kolaborasi ini demi keberhasilan siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa psikologi memiliki peran yang sangat
penting dalam membangun resiliensi akademik siswa. Pendekatan psikologis yang tepat,
termasuk pelatihan regulasi emosi, manajemen stres, dan penerapan prinsip-prinsip
psikologi positif, dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengatasi tantangan akademik. Selain itu, faktor internal seperti motivasi diri, regulasi
emosi, dan efikasi diri, serta faktor eksternal seperti dukungan dari guru, orang tua, dan
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teman sebaya, harus dioptimalkan untuk mendukung siswa dalam mencapai potensi
penuh mereka. Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan resiliensi
akademik.

Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa dalam perjalanan pendidikan
mereka.
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